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Ringkasan  

Penggunaan alat dan mesin pertanian prapanen, panen dan pascapanen meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

lahan dan mendukung program ekstensifikasi dengan penanaman yang lebih luas, lebih cepat dan secara 

serempak hingga indeks pertanaman (IP) meningkat. Peran mekanisasi pertanian pada lahan rawa pasang 

surut dan lahan bergambut mempunyai prospek yang cukup baik dalam mendukung usaha pelestarian 

swasembada beras. Alat dan mesin pertanian (alsintan) yang cocok untuk dikembangkan di daerah pasang 

surut masih sangat terbatas karena adanya keragaman kondisi lahan, tata ruang, keterpencilan lokasi, 

ketersediaan suku cadang dan agro-ekosistem yang spesifik.Bila pengelolaan alsintan dilakukan secara baik 

dan benar akan meningkatkan efisiensi kinerja alsintan tersebut. Alsintan mesin pengolahan tanah (hand 

tractor) dapat mengerjakan tanah lebih luas dan lebih cepat, sedangkan pompa air (water pump) dapat 

menjamin ketersediaan air, sesuai dengan kebutuhan tanaman. Penggunaan berbagai jenis alsintan, selain 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi usahatani secara teknis dan ekonomis juga akan menciptakan lapangan 

kerja baru seperti unit usaha pelayanan jasa alat mesin pertanian, yang didukung oleh munculnya usaha 

penyediaan suku cadang (spare parts) dan perbengkelan perawatan alat dan mesin. Pembangunan pertanian 

dengan sistem mekanisasi pertanian berdampak pada meningkatnya usahatani yang dilakukan, produksi dan 

produktivitas meningkat, akibatnya terjadi perubahan dalam kehidupan sosial dan ekonomi petani. 

Penggunaan alsintan di tingkat petani terus didorong oleh pemerintah antaranya melalui unit Usaha Pelayanan 

Jasa Alsintan (UPJA). Melalui UPJA semua kegiatan usahatani dapat dilaksanakan menggunakan alsintan. 

Adanya UPJA mendorong pemanfaatan alsintan oleh petani yang sekaligus merupakan terobosan untuk 

mengatasi masalah agar pemanfaatan alsintan dilakukan secara bersama-sama dengan sistem sewa, sehingga 

akan menguntungkan. Peran UPJA dalam sistem produksi tanaman adalah melakukan introduksi teknologi 

alsintan dengan sistem manajemen maju, sehingga memberikan keuntungan bagi pengelolanya dan 

bermanfaat bagi penggunanya. Oleh sebab itu, pengembangan alsintan di 
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rawa pasang surut lebih diarahkan kepada sistem usaha jasa penyewaan sehingga memberikan dampak 
terhadap pengelolaan lahan yang lebih baik bagi petani yang mempunyai lahan berukuran kecil maupun 
dengan luasan lahan yang besar.  

Pendahuluan  

Mekanisasi pertanian adalah salah satu komponen dalam sistem pembangunan pertanian dan tidak lepas 
dari perubahan lingkungan strategis. Pengembangan mekanisasi pertanian di Indonesia tidak terlepas dari 
perubahan struktur ekonomi yang berjalan berkesinambungan. Sejalan dengan perubahan struktur tersebut 
terjadi peningkatan kualitas pendidikan di pedesaan dan aksesibilitas, sehingga meningkatkan arus 
sumberdaya dan informasi antardaerah. Dengan demikian terjadi mobilitas tenaga kerja antarwilayah, jadi 
perubahan struktural tersebut menyebabkan petani dalam menjalankan usahataninya semakin kritis. Dalam 
proses demikian usahatani yang dijalankan bukan lagi bersifat kekeluargaan yang subsisten, tetapi sudah 
mengarah komersialisasi yang berorientasi pasar (Kasryno dan Suryana, 1988 dalam Ananto dan Alihamsyah, 
2014).  

Sebelum adanya program mekanisasi, petani menggarap sawahnya menggunakan tenaga hewan atau 
dengan cara mencangkul dan sekarang lahan pertanian sudah digarap dengan bantuan mesin (traktor). 
Demikian juga dalam memanen yang dulunya banyak memanfaatkan tenaga kerja panen, saat ini sudah 
menggunakan alat dan mesin panen, kemudian merontok gabah menggunakan thresher sehingga penggunaan 
tenaga manusia menjadi berkurang. Penggunaan alat dan mesin disatu sisi memang menguntungkan, tapi disisi 
lain hubungan sosial masyarakat petani, menjadi renggang. Dengan penggunaan mesin pertanian untuk 
memanen dan merontok, gabahnya tidak ada yang tercecer menyebabkan populasi burung menurun atau 
bermigrasi ketempat lain. Padahal keberadaan burung merupakan salah satu mata rantai makanan dalam 
suatu ekosistem masyarakat petani.  

Sebelum masuknya teknologi mekanisasi pertanian dan penerapannya mulai dari pembukaan dan pengolahan 

lahan, hingga menjelang panen dan pascapanen, yang selalu mendominasi setiap langkah petani untuk 

melaksanakan usahataninya berdasarkan kepercayaan (nilai-nilai keagamaan). Kebiasaan petani dalam 

memulai kegiatan bertani yakni mencari dan menentukan hari dan bulan baik untuk bercocok tanam, sehingga 

selama proses pertumbuhan dapat mencapai waktu untuk memanen hasil 

 

 

 

 

 

 



pertaniannya. Sebelum pelaksanaan panen padi misalnya, selalu didahului dengan acara do’a dan 
selamatan bersama di sekeliling sawah/ladang agar hasil panennya meningkat dan mendapatkan perlindungan 
dan berkah dari Tuhan Yang Maha Kuasa.  

Setelah diterapkannya teknologi biologis dan biokimia, eksistensi nilai agama (kepercayaan) tersebut, 
telah bergeser dan bahkan ada yang telah hilang dan berubah bersifat rasional. Wawasan dan cara berfikir 
mereka menjadi lebih terbuka bahwa meningkatnya hasil panen tidak semata-mata ditentukan oleh do’a 
selamatan disekeliling sawah/ladang, tetapi ditentukan oleh teknologi budidaya yang diawali dengan 
penanaman bibit unggul, pengolahan tanah, penggunaan pupuk, pemberantasan hama sampai kepada panen 
dan penanganan pascapanen. Hal ini menunjukkan bahwa cara dan tingkat rasionalitas berfikir mereka 
semakin meningkat dan bertambah maju, sementara nilai-nilai agama (kepercayaan) makin memudar bahkan 
hilang.  

Peran sektor pertanian dalam pembangunan nasional saat ini semakin strategis.Hal itu tergambar dari 
kegiatan ketahanan pangan, energi terbarukan, daya saing dan kesejahteraan masyarakat.Tantangan dan 
berbagai masalah yang semakin kompleks dalam pengembangan pertanian menuntut upaya peningkatan 
produktivitas, efisiensi, mutu, nilai tambah dan daya saing produk pertanian. Kementerian pertanian telah 
menetapkan visi pertanian tahun 2015 adalah terwujudnya sistem pertanian industrial berkelanjutan yang 
berdaya saing dan mampu menjamin ketahanan pangan dan kesejahteraan petani (Departemen Pertanian, 
2006).  

Mekanisasi pertanian mempunyai peran penting dan strategis dalam pengembangan sistem pertanian 
industrial. Selain meningkatkan luas garapan dan intensitas tanam mekanisasi pertanian juga berperan untuk 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani, menekan kehilangan hasil dan meningkatkan mutu dan 
nilai tambah produk pertanian serta memperluas kesempatan kerja di pedesaan melalui terciptanya sistem 
agribisnis terpadu, yang pada akhirnya akan memacu kegiatan ekonomi di pedesaan (Manwan dan Ananto, 
1994 dalam Ananto dan Alihamsyah, 2014). Dengan dukungan teknologi mekanisasi pertanian tepat guna, 
pengembangan industri pertanian dan pedesaan yang mandiri merupakan titik penentu dalam mewujudkan 
industri pertanian khsususnya tanaman padi yang efisien, berdaya saing dan berkelanjutan (Suryana, 2007).  



Masalah pembangunan pertanian di lahan pasang surut selain keterbatasan tenaga kerja, juga karena 
adanya keragaman kondisi lahan, tata ruang, lokasi yang jauh dari pusat kota, agro-ekosistem yang spesifik, 
tidak tersedianya suku cadang alsintan apabila terjadi kerusakan saat operasi. Kendala lain bila 
dimasukkannya alsintan ke lokasi pertanian pasang surut adalah kurang sesuainya luas lahan yang 
dioperasikan alsintan karena lahan relatif sempit serta produktivitas lahan rendah.  

Masalah teknis dalam penerapan teknologi mekanisasi pertanian di lahan pasang surut perlu segera 
diatasi.Untuk itu sudah tersedia berbagai paket teknologi pertanian spesifik lokasi yang mampu mengangkat 
citra lahan rawa pasang surut yang marginal menjadi lahan produktif sebagai sentra produksi bahan pangan, 
terutama beras. Teknologi spesifik lokasi tersebut merupakan perpaduan teknologi pengelolaan lahan dan tata 
air serta teknologi budidaya pertanian spesifik lokasi. Namun demikian keberhasilan pengembangan pertanian 
lahan rawa tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi harus didukung tersedianya sarana dan 
prasarana tata air yang memadai serta dukungan kelembagaan penunjang usahatani, dan yang utama adalah 
partisipasi masyarakat dalam hal pengelolaan lahan hubungannya dengan penggunaan alsintan.Tulisan ini 
membahas masalah dan dampak penggunaan alsintan dalam meningkatkan produksi dan produktivitas 
terhadap pengelolaan lahan dan sosial ekonomi petani di lahan pasang surut.  

Pengembangan Mekanisasi di Lahan Pasang Surut  

Pemanfaatan lahan rawa dihadapkan pada kelangkaan tenaga kerja manusia terutama pada kegiatan 
pengolahan tanah, panen dan pascapanen. Cara mengatasinya adalah dengan menambah atau mendatangkan 
tenaga kerja manusia dari luar, menggunakan tenaga hewan atau mesin. Penambahan tenaga kerja manusia 
sebenarnya merupakan alternatif yang terbaik karena dapat mengurangi tenaga kerja pengangguran, namun 
kenyataannya tenaga kerja manusia sudah banyak mengalihkan pekerjaannya diluar pertanian. Penambahan 
tenaga kerja hewan juga dihadapkan pada semakin berkurangnnya populasi hewan pekerja, karena 
dipersiapkan sebagai hewan potong dan alternatif selanjutnya adalah menggunakan mesin-mesin pertanian.  

Usaha dalam penerapan teknologi baru, baik yang didatangkan dari luar maupun yang dikembangkan dari 
daerah itu sendiri hendaknya  



disesuaikan dengan kondisi setempat, contohnya dalam pemakaian traktor di wilayah pertanian sampai 
sekarang belum banyak berkembang karena adanya beberapa kendala. Kendala tersebut dapat terjadi dari 
petani sebagai pengguna dan pengusaha sebagai penyedia. Permasalahan yang dihadapi oleh petani, antara 
lain: lahannya sempit, produktivitas lahan rendah, belum adanya jaminan pasar yang mantap dari produk 
petani, dan masih rendah kerjasama antara kelompok tani dan kelembagaan desa, kondisi ini menyebabkan 
pendapatan petani rendah. Sedangkan dari pihak pengusaha yang akan menginvestasikan modalnya dibidang 
pertanian masih sedikit disebabkan kurangnya informasi tentang potensi desa dan bunga kredit yang terlalu 
tinggi untuk mengusahakan alsintan. Dalam menerapkan mesin-mesin pertanian agar dikemudian hari tidak 
menjadi besi tua, maka langkah yang harus dilakukan adalah melakukan perencanaan yang baik, yaitu dengan 
mengetahui dan meningkatkan kemampuan petani untuk menggunakan mesin-mesin tersebut dan melakukan 
pengelolaan mesin-mesin dengan manajemen yang baik dan komersial.  

Kendala Pengembangan Mekanisasi Pertanian di Lahan Pasang Surut  

Kendala teknis  

Pengembangan alsintan di pedesaan khususnya di lahan rawa, secara teknis terkendala oleh kondisi 
topografi lahan serta terbatasnya infrastruktur jalan dan fasilitas perbengkelan untuk perbaikan alsintan. 
Kendala tersebut meliputi (a) ukuran petakan yang relatif sempit dan tidak teratur antara sesama petani, 
sehingga mobilitas alsintan terbatas karena jalan kebun untuk transportasi pindah tempat operasi alsintan 
terbatas, (b) operasi alsintan hanya bersifat musiman, dengan demikian hari kerja alsintan/tahun terbatas, 
akibatnya titik impas penggunaan alsintan tidak tercapai, (c) rendahnya kapasitas dan efisiensi kerja karena 
operator kurang terampil serta tingginya kerusakan alat, (d) panen biasanya pada musim hujan sehingga 
memerlukan pengering (dryer) sementara penggunaan dryer masih belum layak karena terbatas kapasitas dan 
hari kerja, (e) jadwal kegiatan usahatani yang kurang teratur karena harus berpindah-pindah tempat akibatnya 
menurunkan efisiensi, dan (f) fasilitas bengkel perbaikan yang belum tersedia di lokasi setempat dan harus 
dilakukan di luar lokasi dengan harga tinggi sehingga banyak waktu hilang.  



Kendala sosial ekonomi  

Kendala yang dihadapi dalam pengembangan alsintan dari aspek sosial ekonomi antara lain: tingginya 
harga alsintan dan terbatasnya modal/fasilitas kredit pengadaan alsintan, disamping masalah pemilikan lahan 
yang sempit, pendidikan dan ketrampilan petani terbatas, serta tingkat ekonomi yang lemah. Dengan luas 
garapan yang sempit dan efisiensi usahatani yang rendah, sulit bagi petani memperoleh uang tunai yang cukup 
untuk mengembangkan alsintan, sementara harga padi pada saat panen rendah. Tingkat pendidikan dan 
ketrampilan petani yang relatif rendah dari segi teknis maupun manejerial, menyebabkan rendahnya kinerja 
teknis alsintan, akhirnya biaya operasi alsintan tinggi dan tidak layak (Ananto dan Alihamsyah, 2014).  

Kendala kelembagaan penunjang  

Masalah yang dihadapi dalam pengembangan alsintan dari aspek kelembagaan adalah: (1) lemahnya 
dukungan eksternal seperti langkanya kelembagaan sosial/ekonomi di pedesaan yang dapat menunjang 
pengembangan alsintan, seperti penjual alsintan, bengkel alsintan, lembaga perkreditan, koperasi kelompok 
tani dan penyuluh alsintan, sistem standarisasi, kelembagaan jasa sewa alsintan dan peraturan yang menjamin 
kepastian berusaha di bidang alsintan; (2) belum/tidak tersedianya fasilitas bengkel di lokasi, menyebabkan 
perbaikan harus dilakukan di ibukota provinsi dengan biaya tinggi. Akibatnya banyak waktu terbuang. (3) 
pengadaan alsintan dihadapkan pada ketidak-tersediaan fasilitas kredit dari dealer. Sementara mobilisasi 
dana/modal sulit berkembang karena belum tersedia lembaga keuangan/bank di desa yang dapat melayani 
petani. Sedangkan akses kepada skim kredit yang disediakan lembaga perbankan dan pemerintah juga sulit, 
dan (4) kemampuan manajerial/pengelolaan alsintan yang terbatas (Ananto dan Alihamsyah, 2014).  

Kebutuhan mekanisasi  

Penggunaan alat dan mesin pertanian (alsintan) di lahan rawa selain bersifat spesifik juga dibatasi oleh 
daya pakai. Umumnya daya pakai alsintan di lahan rawa hanya dapat bertahan 2-3 tahun. Alsintan yang cocok 
untuk dikembangkan di daerah pasang surut masih sangat terbatas karena adanya keragaman kondisi lahan, 
tata ruang, keterpencilan lokasi, ketersediaan suku cadang, dan agro-ekosistem yang spesifik. Sebagian 
alsintan, baik impor  



maupun produk dalam negeri belum banyak dimanfaatkan petani karena kurang sesuai dengan kondisi 
ekosistem dan kebutuhan petani. Berdasarkan potensi tanaman pangan yang berkembang di lahan rawa 
pasang surut antara lain: padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubikayu dan ubijalar, maka 
pengembangan alsintan diharapkan mendukung industrialisasi pertanian (agroindustry) sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan, nilai tambah dan peluang kesempatan kerja.  

Mekanisasi pertanian di lahan rawa pasang surut sudah menjadi kebutuhan untuk mengatasi keterbatasan 
tenaga kerja dalam usahatani, karena luas lahan yang diusahakan tidak dapat dikerjakan hanya dengan 
mengandalkan tenaga kerja keluarga, apalagi jika anggota keluarga tersebut mempunyai pekerjaan laan di luar 
usahatani. Mekanisasi pertanian termasuk teknologi pascapanen merupakan strategi untuk mentransformasi 
pertanian tradisional ke pertanian industrial. Penerapan mekanisasi dan penggunaan alsintan di lahan rawa 
pasang surut sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani. Mekanisasi pertanian 
meliputi kegiatan penyiapan lahan, pengolahan tanah, pengelolaan air, penanaman, pemeliharaan, pemanenan 
dan pascapanen. Peluang mekanisasi di lahan rawa cukup besar seiring dengan meningkatnya jumlah alsintan 
yang digunakan dalam kegiatan usahatani. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan alsintan tersebut, maka 
diperlukan dukungan kelembagaan mekanisasi di pedesaan. Kelembagaan tersebut mencakup asosiasi 
pengusaha, UPJA, lembaga kredit atau keuangan desa, bengkel, industri perawatan dan pemeliharaan. Dengan 
adanya lembaga-lembaga tersebut, maka operasional mekanisasi pertanian di pedesaan dapat berkelanjutan 
(Alamsyah, 2007).  

Masalah sosial-ekonomi yang dihadapi petani meliputi :keterbatasan tenaga kerja, tingkat pendidikan 
yang rendah, harga hasil pertanian yang rendah, dan lemahnya dukungan kelembagaan untuk penyediaan 
modal, sarana produksi dan pemasaran hasil, serta aksesibilitas wilayah yang rendah. Berbagai faktor 
pembatas tersebut menyebabkan kelambatan dalam adopsi teknologi baru atau penerimaan terhadap 
informasi teknologi.  

Daerah pasang surut yang telah direklamasi umumnya merupakan tempat pemukiman transmigran 
dengan populasi penduduk yang rendah, sehingga ketersediaan tenaga kerja untuk mengelola lahan dan 
usahatani sangat terbatas. Hal ini mengakibatkan tingkat pengelolaan usahatani tidak intensif. Oleh sebab itu 
perlu dukungan alsintan, terutama untuk mengatasi kelangkaan tenaga kerja dan perbaikan mutu hasil. Namun 
dengan lemahnya  



permodalan dan keterampilan petani, pola pengembangan alsintan harus diarahkan pada UPJA, baik 
sebagai usaha perorangan maupun berkelompok. Kemampuan menggarap lahan umumnya kurang dari lahan 
yang dialokasikan per keluarga, karena keterbatasan tenaga kerja dan modal serta lahan yang kurang 
produktif. Umumnya petani melaksanakan pertanaman padi sekali setahun dengan pola tanam padi-bera. 
Sampai saat ini sebagian besar petani di lahan rawa pasang surut menanam padi varietas lokal, dan pada dua 
dekade terakhir sudah menanam varietas unggul antara lain; varietas Ciherang, Mekongga, dan Inpara 
sedangkan beberapa varietas unggul seperti Kapuas, Musi, Lematang, Sei Lilin, Banyuasin sudah jarang 
dijumpai di lapangan. Teknologi usahatani yang dikembangkan di lahan pasang surut harus bersifat spesifik 
lokasi dan disesuaikan dengan kondisi biofisik dan sosial kelembagaan.  

Pengembangan mekanisasi  

Kebijakan Pemerintah dibidang pertanian pada dasarnya merupakan suatu bentuk usaha dimana petani 
sebagai pelaku usahatani ingin mencapai keuntungan semaksimal mungkin dengan menekan biaya seminimal 
mungkin. Kegiatan usahatani di lahan rawa adalah masalah pengelolaan lahan dimana lahan harus dikerjakan 
dalam waktu cepat dan tepat agar dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya, artinya bahwa kegiatan 
tanam tepat waktu sehingga sumberdaya lahan dapat termanfaatkan dalam satu tahun dua atau tiga kali panen. 
Untuk itulah kebijakan Pemerintah dibidang pertanian di lahan rawa perlu dengan sistim mekanisasi yang 
dimulai dari pengolahan tanah hingga pascapanen. Kebijakan ini perlu didukung dengan sarana produksi yang 
terjangkau oleh petani, baik dari segi jumlah, waktu maupun harga dan peningkatan pengetahuan petani 
tentang teknologi budidaya sehingga petani dapat meningkatkan produksinya. Meningkatnya produksi, secara 
otomatis akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani dan selanjutnya berpengaruh terhadap 
pembangunan dan meningkatkan perekonomian di daerah tersebut. Untuk itulah diperlukan acuan dasar 
dalam pengembangan mekanisasi pertanian di lahan rawa.  

Perkembangan mekanisasi pada dekade 1950-1960, ditandai oleh penggunaan alsintan berukuran besar, 
kemudian mendirikan MEKATANI dengan tujuan mendukung program ekstensifikasi dan peningkatan 
produksi pangan, tetapi penerapan alsintan skala besar gagal dengan dilikuidasinya  



Mekatani. Pada dekade ini teknologi budidaya usahatani padi belum berkembang, petani masih menanam 
padi varietas lokal dengan produktivitas yang masih rendah.  

Masuknya alsintan ukuran kecil dari negara Jepang pada periode 1960- 1970 yang ditandai dengan 
terjadinya efisiensi teknis, pemilikan alsintan cenderung diarahkan ke tingkat petani. Selain itu tumbuhnya 
unit-unit penggilingan kecil yang menyebabkan adanya perubahan konsep mekanisasi yang utama. Pada 
periode ini perkembangan alsintan masih bersifat impor, kemudian dari aspek agroteknis dan ekonomis dari 
alsintan tersebut mulai diteliti dan selanjutnya dilakukan analisis kelayakan penggunaannya. Pada akhir 
dekade ini ditandai dengan dimulainya era revolusi hijau, yakni mulai dikembangkannya varietas unggul baru 
yang berumur pendek, produktivitas tinggi dan responsif terhadap pemupukan (Ananto dan Alamsyah, 2014).  

Studi penerapan alat-alat mekanis ini, yakni yang telah diuji-cobakan kepada petani antara lain; traktor 
tangan, alat pencacah bahan organik (rumput atau jerami), thresher, dan mesin pompa air. Penggunaan traktor 
tangan untuk mengolah tanah memerlukan waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan ternak. Satu unit 
traktor tangan dalam sehari dapat mengolah satu hektar lahan sawah, sedangkan tenaga ternak, kemampuan 
sangat terbatas hanya ± 8 jam kerja per hari, diselesaikan dalam waktu lebih dari satu minggu. Untuk 
menerapkan mekanisasi pertanian perlu adanya kajian agar kedepan alsintan yang dibeli atau bersifat bantuan 
tidak menjadi besi tua yang hanya dibiarkan rusak. Kajiannya antara lain: kesiapan petani dalam menerima 
teknologi baru dan persepsi petani terhadap introduksi penerapan traktor. Tujuannya untuk mengetahui 
pendapat petani, baik dalam segi keberadaan traktor, dan kesanggupan menyewa traktor untuk mengolah 
lahan petani. Bila saat olah tanah traktor harus disewa, maka pendapatan petani dalam usahatani harus tinggi 
dengan cara mengubah usahatani subsisten menjadi usahatani yang berwawasan bisnis (Pranadji, 1985 dalam 
Djamhari, 2009).  

Langkah selanjutnya adalah melakukan kajian tentang potensi daerah/ desa.Potensi daerah yang perlu 
diketahui antaranya sumberdaya yang ada, misalnya kondisi tanah melalui pengukuran apakah pH tanah 
terlalu rendah atau unsur hara kurang. Tanaman harus tumbuh dan berkembang serta memperoleh hasil yang 
tinggi, sehingga perlu dilakukan perbaikan dengan memberi input produksi yang diinginkan, dan tersedia 
pasar produk pertanian. Dengan kondisi seperti inilah petani diarahkan untuk menuju pertanian yang berbasis 
bisnis.  



Studi kelayakan finansial penggunaan traktor roda dua (hand tractor), dapat dipakai sebagai referensi 
dalam operasioanal traktor, antara lain: dalam menentukan besarnya sewa traktor (harga/hektar), luas 
garapan yang harus dikerjakan per musim tanam (ha/tahun) untuk mencapai titik impas, serta pajak yang 
harus dibayar. Dengan demikian harus diketahui biaya yang dikeluarkan apakah lebih kecil daripada 
penerimaannya atau lebih besar, sehingga pengusahaan traktror tangan menguntungkan. Bagi petani tentunya 
menilai apakah dengan menggunakan traktor terdapat peningkatan produksi atau tidak, apabila ada 
peningkatan tentunya petani terus berbondong-bondong mamanfaatkan traktor.  

Perlunya lembaga untuk mengelola alat-alat mekanis di pedesaan. Lembaga pengelola berfungsi: 
menyediakan operator dan helper tractor, minyak, olie, pengelola keuangan, dan perbengkelan bila terjadi 
kerusakan. Lembaga ini di bawah organisasi kelompok tani dengan maksud akan mengutamakan pengolahan 
lahan untuk anggota kelompok tani kemudian untuk petani di sekitar dan bahkan dapat dikembangkan ke luar 
desa. Memang dalam penerapannya, teknologi akan berhadapan dengan faktor budaya, perilaku, dan nilai-nilai 
dalam masyarakat. Secara tradisional petani sangat sulit menerima introduksi berbagai hal baru, demikian juga 
dalam mengintroduksi komoditas usahatani baru. Perlu usaha dan upaya yang serius untuk meyakinkan petani 
agar mau menerima dan menerapkan teknik budidaya tersebut.  

Era pra revolusi hijau  

Usahatani padi pada dekade 1970-1980, memasuki revolusi hijau. Kemudian dekade selanjutnya melalui 
operasi khusus (Opsus) yang diawali pada tahun 1981, dan Supra Insus tahun 1987 dan mutu intensifikasi 
terus ditingkatkan. Alsintan dapat menjamin ketepatan waktu dalam usahatani, terutama dalam kegiatan 
penyiapan lahan, tanam dan panen. Dalam beberapa pertemuan para pakar membahas tentang konsekuensi 
mekanisasi pertanian yakni pengembangan traktor dan dampaknya terhadap tenaga kerja, intensitas tanam, 
produktivitas padi dan distribusi pendapatan. Kemudian dengan masuknya berbagai alsintan dari luar negeri 
diharapkan terjadi pengembangan industri dan pengrajin alsintan lokal yang bisa meniru dan mendesain 
alsintan yang sudah ada di dalam negeri.  

Industri alsintan dalam negeri pada dekade selanjutnya ternyata semakin berkembang, namun produksi 
riilnya masih di bawah kapasitas terpasang,  



dan menurut Sulaiman (1991) dalam Ananto dan Alihamsyah, (2014), hampir 55% dari kapasitas 
terpasang industri alsintan tidak terpakai. Jenis alsintan makin berkembang dari pra produksi hingga alsintan 
pascapanen, terutama dalam upaya memperbaiki mutu hasil dan mendukung pengembangan 
agroindustri/pengolahan hasil.  

Pengembangan alsintan pada dekade akhir mengalami hambatan terutama untuk mengatasi harga bahan 
bakar minyak yang semakin melonjak, sehingga diupayakan untuk memanfaatkan sumber-sumber energi 
alternatif seperti penggunaan bahan bakar sekam untuk mesin pengering, kincir angin untuk memanfaatkan 
pompa air.  

Masuknya peralatan mekanis, khsususnya traktor tangan, thresher, pompa air dan penggilingan padi 
untuk usaha pertanian telah lama menjadi kenyataan, terutama setelah era Orde Baru, Kehadiran peralatan 
mekanis tersebut bukan saja mencerminkan bagian dari modernisasi pertanian di pedesaan, melainkan juga 
mencerminkan terjadinya proses transformasi pertanian keluarga ke arah industrialisasi pertanian. Walaupun 
dampak dan ukuran proses transformasi sangat terbatas, proses transformasi ini harus diterima sebagai 
kenyataan dan telah menimbulkan dampak yang signifikan terhadap sistem pertanian (padi sawah) di 
pedesaan. Dampak yang dimaksud bukan hanya terbatas pada perubahan di bidang efisiensi sistem produksi 
pertanian (khususnya usahatani padi sawah), dari mulai kegiatan praproduksi hingga pascapanen, melainkan 
juga dibidang efisiensi ekonomi, hubungan ketenagakerjaan dan distribusi pendapatan (Mayrowani dan 
Pranadji, 2012).  

Dampak Mekanisasi terhadap Produksi dan Pendapatan Masyarakat  

Peran mekanisasi pertanian terhadap perluasan areal baru, terutama pada lahan marjinal seperti lahan 
rawa pasang surut dan lahan bergambut memberikan prospek yang cukup baik dalam kaitannya dengan usaha 
pelestarian swasembada beras. Hasil penelitian dan studi dari dua ekosistem tersebut memberikan indikasi 
bahwa marjinalitas lahan tersebut bersifat dinamis, dimana unsur waktu, perkembangan teknologi budidaya 
padi, dan kekurangan alih teknologi memegang peranan penting dalam mematangkan tanah (Pulitbangtan, 
1996dalam Umar dan Alihamsyah, 2014). Mekanisasi pertanian mempunyai peran tambahan dalam 
pertumbuhan produksi pertanian. Pertumbuhan ini dicerminkan oleh kemampuan untuk meningkatkan 
produksi total hasil pertanian yang diwujudkan oleh jumlah  



fisik maupun nilai ekonomi dalam satu periode. Produksi dalam satu periode ditunjukkan oleh perubahan 
luas lahan pertanian yang dapat diusahakan, tingkat hasil dan intensitas pertanaman dalam satu tahun.  

Peningkatan produksi  

Peran alsintan dalam usaha agribisnis adalah untuk meningkatkan intensitas pertanaman dan 
produktivitas, meningkatkan kenyamanan kerja, memperkecil susut pascapanen, menurunkan biaya kerja dan 
mempertahankan kualitas produk. Bila pengelolaan alat dan mesin pertanian dilakukan secara baik dan benar 
akan meningkatkan efisiensi sesuai dengan kinerja alsintan tersebut. Keterkaitan alsintan dengan sistem 
budidaya komoditas sangat erat. Pada sistem budidaya yang lebih maju, penggunaan alsintan dapat 
meningkatkan produksi dan produktivitas, akhirnya sampai pada tingkat tertinggi, alsintan harus mampu 
memberikan produktivitas, efisiensi dan kualitas baik dari segi teknis maupun ekonomis (Alihamsyah et al., 
1995 dalam Umar dan Alihamsyah, 2014).  

Peningkatan produktivitas kerja dicapai melalui peningkatan kapasitas kerja disetiap tahapan kegiatan 
produksi dengan penerapan alsintan, sedangkan peningkatan produksi dicapai dari adanya peningkatan 
indeks penanaman maupun perluasan areal melalui penerapan alsintan terutama pada kegiatan penyiapan 
lahan, penanaman dan panen (Ananto, 1997 dalam Ananto dan Alihamsyah, 2014). Peningkatan efisiensi 
produksi dan pendapatan usahatani dicapai melalui pengurangan biaya kerja dan kehilangan hasil serta adanya 
nilai tambah hasil dan limbah pertanian dengan penerapan alsintan budidaya, panen dan pascapanen serta 
pengolahan hasil pertanian.Peningkatan diversifikasi produksi, kualitas dan nilai tambah dapat dicapai melalui 
penerapan alsin pascapanen dan pengolahan hasil serta limbah pertanian untuk menghasilkan aneka produk 
olahan hasil dan limbah pertanian, seperti beragam tepung dan panganan, pakan ternak dan pupuk organik 
(Ananto dan Alihamsyah, 2014)  

Pengembangan mekanisasi pertanian disuatu wilayah akan menumbuhkan berbagai kegiatan dalam hal 
pembuatan dan perbengkelan serta pemasaran dan UPJA. Usaha penyediaan dan penyewaan jasa serta 
pemeliharaan dan perbaikan alsintan merupakan bagian dari pengembangan agribisnis. Pengembangan 
mekanisasi pertanian termasuk teknologi pascapanen dan pengolahan hasil disuatu wilayah akan mendorong 
pengembangan agribisnis dan lapangan kerja serta tumbuhnya kemandirian agroindustri pedesaan.  



Pengembangan alsintan harus saling berkaitan diantaranya dalam kegiatan budidaya, pengolahan dan 
penyimpanan. Sebagai teknologi yang sifatnya tidak terpisahkan, peran alsintan tersebut sebaiknya 
dimanfaatkan untuk petani pengguna (petani kecil) yang tidak dapat membeli karena keterbatasan dana. Dari 
beberapa studi menyebutkan, adanya keterkaitan yang erat antara alsintan dengan dinamika sosial ekonomi 
dari sistem budidaya pertaniannya. Peningkatan produktivitas kerja dan intensitas penanaman serta efisiensi 
produksi dicapai melalui peningkatan kapasitas kerja atau mempersingkat waktu untuk menyelesaikan 
kegiatan setiap tahap produksi. Sedangkan peningkatan diversifikasi produksi dan nilai tambah serta daya 
saing produk dapat dicapai melalui penerapan alsin pascapanen serta pengolahan hasil.  

Efisiensi dan peningkatan pendapatan  

Potensi lahan rawa di Indonesia yang dapat dimanfaatkan untuk usahatani padi meliputi areal yang cukup 
luas umumnya mempunyai person-land-ratio relatif rendah, sehingga bantuan alsintan sangat diperlukan. 
Biasanya dalam kegiatan usahatani pada areal yang luas dengan peningkatan intensitas pertanaman di lahan 
rawa banyak memerlukan bantuan tenaga dan dengan mekanisasi usahatani masalah tersebut dapat teratasi. 
Salah satu tujuan penggunaan alsintan adalah untuk mempercepat kegiatan usahatani dan mempersingkat 
waktu tanam, sehingga intensitas pertanaman meningkat. Dari beberapa hasil penelitian baik untuk lahan 
irigasi maupun lahan rawa diketahui bahwa dengan memanfaatkan mesin pengolah tanah (traktor) intensitas 
pertanaman meningkat antara 13,9-17,5%, namun di daerah irigasi Jatiluhur Subang dan Pamanukan, 
penggunaan traktor hanya meningkatkan intensitas pertanaman sekitar 4,83% dibanding tanpa menggunakan 
traktor (Handaka, 1981dalam Ananto dan Alihamsyah, 2014). Hal ini disebabkan antara lain: (1) penggunaan 
traktor dimaksudkan hanya untuk (a) mengurangi biaya pengolahan tanah, (b) menanam tepat waktu, dan (c) 
pengolahan tanah lebih baik dan (2) pola tanam petani padi-padi tidak ada tanaman ketiga karena: (a) takut 
risiko gagal panen, (b) drainase buruk, dan (c) keterbatasan jumlah air.  

Ketepatan dan kecepatan waktu kerja menjadi garansi dalam penggunaan alsintan seperti pompa air 
dalam membantu penyediaan air terutama kegiatan usahatani pada musim kemarau. Di lahan pasang surut 
potensial dengan tipe luapan B/C dan C, penggunaan pompa air mampu meningkatkan IP dari usahatani padi 
satu kali setahun menjadi padi-padi atau padi palawija (kedelai) (Ananto dan Alihamsyah, 2014).  



Peningkatan produksi padi melalui program UPSUS Pajale di Kementerian Pertanian, perlu didukung tidak 
hanya mengenai input dalam bentuk luas areal dan jenis tanaman yang dibudidayakan, tetapi juga mengenai 
kebutuhan alsintan sebagai faktor pendukung usahatani. Konsep pengelolaan sumberdaya lahan berbasis 
inovasi teknologi. Artinya, teknologi varietas, pupuk, air, alsintan, manajemen, budidaya, kelembagaan, inovasi, 
terpadu, dan sistem agribisnis merupakan kunci utama bagi pembangunan pertanian yang berkelanjutan 
dengan eco-farming estate system (Haryono, 2013).  

Pertanian di lahan rawa memiliki masalah yang sangat kompleks. Ditinjau dari indeks pertanaman (IP) 
misalnya, sebagian besar petani hanya menanam sekali dalam setahun. Benih lokal yang ditanam biasanya 
berumur panjang, sekitar 6-7 bulan. Sementara itu, sisa waktu lainnya sulit dimanfaatkan untuk budidaya 
karena lahan tersebut tergenang air yang tinggi selama berbulan-bulan pada musim penghujan. Kondisi itulah 
yang mengakibatkan petani hanya bisa memanen sekali dalam setahun. Selebihnya dibiarkan (diberakan) 
tanpa ada aktivitas apapun.  

Peningkatan pengembangan pertanian lahan rawa dapat dilakukan antara lain dengan pengembangan 
mekanisasi pertanian secara menyeluruh. Penerapan teknologi alsintan diharapkan dapat menjadi salah satu 
cara untuk mengatasi permasalahan yang timbul dari kelangkaan sumberdaya manusia dalam proses produksi 
pertanian. Hal ini dapat ditanggulangi dengan pemberian bantuan alsintan guna meningkatkan IP dan 
menurunkan kehilangan hasil (losses) serta mengoptimalkan pemanfaatan alsintan yang ada. Penggunaan 
traktor saat ini sudah menjadi kebutuhan utama petani untuk mengolah tanah, mengingat pengolahan tanah 
dengan tenaga buruh dianggap menjadi semakin mahal seiring dengan kurangnya ketersediaan tenaga kerja. 
Kejadian ini karena kebanyakan petani yang masih muda telah beralih profesi ke non pertanian serta 
meningkatnya upah buruh disamping lamanya waktu pengolahan tanah. Sedangkan untuk menghindari 
terjadinya susut hasil yang lebih tinggi setelah padi dipanen, perlu segera dilakukan perontokan menggunakan 
alsin perontok.  



Dampak mekanisasi terhadap peningkatan produksi dan ekonomi petani  

Pengembangan usahatani padi perlu didukung dengan alsintan untuk mengatasi keterbatasan tenaga 
kerja, terutama pada kegiatan pengolahan tanah, tanam dan panen, serta perbaikan mutu hasil pada kegiatan 
panen dan pascapanen. Pengembangan alsintan di lahan pasang surut tidak hanya ditentukan oleh jumlah 
kebutuhan, tetapi juga oleh kondisi biofisik lahan, seperti kekerasan tanah, ketebalan gambut dan kedalaman 
lapisan pirit. Pengukuran kekerasan tanah di 11 lokasi pasang surut Sumatera Selatan yang meliputi areal 
pertanian seluas 144.904 ha, menunjukkan bahwa sekitar 35% memiliki tingkat kekerasan tanah yang tinggi, 
40% kekerasan cukup, 15% kekerasan sedang, dan 10% kekerasan rendah (Ananto et al., 1998 dan Thahir et 
al., 1999 dalam Hutahaean et al., 2015). Dengan demikian sebagian besar lahan di 11 wilayah tersebut (75%) 
mempunyai kekerasan tanah yang secara teknis dapat digunakan traktor tangan 8,5 HP yang mempunyai berat 
sekitar 200-250 kg (Handaka et al., 1998; Hutahaean et al., 2015). Saat ini, alsintan sudah berkembang pesat 
pada usahatani di lahan rawa pasang surut Sumatera Selatan, terutama di sentra produksi padi seperti di Delta 
Saleh, Delta Upang, dan Delta Telang I yang mempunyai tipologi lahan potensial dengan produktivitas yang 
tinggi.  

Mekanisasi pertanian adalah penerapan teknologi mekanis yang digerakkan oleh sumber energi manusia, 
ternak atau sumber energi enjin. Dari beberapa studi mekanisasi pertanian, diketahui bahwa dalam sistem 
usahatani padi, curahan tenaga kerja yang paling banyak adalah pada kegiatan pengolahan tanah, penanaman 
dan pemanenan. Jadi indeks mekanisasi pertanian sebagai jumlah energi per hektar (kw.jam/ha) pada sistem 
usahatani padi akan ditentukan oleh koefisien olah tanah, tanam dan panen (Handaka et al., 1998). Pada 
prinsipnya penggunaan traktor pertanian secara teknis dapat diterapkan pada lahan yang mempunyai daya 
sanggah tanah (bearing capacity) yang cukup kuat, lahan bersih dari benda-benda keras (tunggul, akar pohon 
besar dan batu). Selain itu lahan yang akan dioperasikan traktor harus cukup luas untuk efektivitas gerak 
traktor, tersedia lengas air cukup serta adanya jalan usahatani (farm road) yang memadai untuk paket 
mekanisasi pertanian. Kondisi fisik tanah membatasi manuverabilitas mesin pertanian.  

Hasil analisis yang dilakukan oleh Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian (BBPMP, 2007) pada 
wilayah lahan gambut sejuta hektar, Kabupaten  



Kapuas, Kalteng berkaitan dengan penggunaan alsintan prapanen diketahui bahwa lahan yang berpeluang 
tinggi seluas 50.340 ha (18,97%). Daerah yang dapat dikerjakan dengan alsintan untuk pengembangan 
mekanisasi pertanian seperti alat prapanen yang dapat mengerjakan lahan dengan kedalaman olah minimum 
dan dapat dilakukan dalam jangka pendek, antara lain; Desa Lamunti, Dadahup, Muara Dadahup dan Mengkatip 
(Handaka et al.,1998). Daerah-daerah tersebut berpeluang untuk dioperasikan traktor roda dua, dimana pada 
satu blok tersier luas lahan usahatani 10 ha untuk pemilikan 5 keluarga dengan ukuran 200 m x 500 m dan 
setiap petani menerima lahan usaha seluas 2 ha dan pekarangan rumah seluas 0,50 ha. Pada lahan-lahan 
berpeluang tinggi, pengolahan tanahnya dapat menggunakan traktor roda dua sampai dengan berat total 200-
250 kg (termasuk peralatan). Sedangkan untuk lahan berpeluang sedang dapat digunakan traktor roda dua 
dengan peralatan hingga berat total 100-200 kg. Di kemudian hari pada lahan-lahan berpeluang rendah dapat 
dikembangkan traktor roda dua dengan berat kurang dari 100 kg.  

Penggilingan padi (RMU) merupakan alsintan yang pertama kali dan paling cepat berkembang, kemudian 
disusul traktor tangan, power thresher, dan dalam 10 tahun terakhir sudah mulai berkembang mesin pengering 
(dryer). Namun di lahan pasang surut khsusnya Kalimantan Selatan keberadaan dryer tidak mendapat respon 
baik karena petani selalu memanen padi pada musim kemarau, dan saat panenpun gabah sudah dalam kondisi 
kering, sehingga hanya memerlukan waktu yang tidak lama dan hanya dilakukan penjemuran di sekitar sawah 
atau halaman rumah, jadi mesin pengering jarang dimanfaatkan.  

Penyiapan lahan  

Penyiapan lahan yang umum dilakukan petani di lahan rawa pasang surut yaitu dengan: (1) sistem tanpa 
olah tanah, dan (2) sistem olah tanah sempurna. Penyiapan lahan pada cara tanpa olah tanah dilakukan dengan 
cara tebas dan atau menggunakan herbisida, dan kemudian dibakar. Pada sistem tanpa olah tanah (minimum 
tillage), diawali dengan penggenangan muka air ± 5 cm. Tujuan penggenangana dalah untuk memisahkan zat 
beracun dari pirit yang berasal dari tanah sulfat masam yang kemudian dibuang melalui saluran drainase. 
Kedalaman pengolahan sistem olah tanah minimum ini dilakukan ± 5 cm, bertujuan agar tanah yang diolah 
tidak sampai pada lapisan yang mengandung pirit yang berada sekitar 20-25 cm. Olah tanah minimum 
dilakukan secara bertahap dengan membuang rumput di permukaan lahan  



dan mengkondisikan lahan macak-macak. Selesai lahan dikerjakan, kemudian dibuat saluran cacing 
(saluran kecil dibagian tepi petakan) yang berfungsi untuk membuang zat beracun. Olah tanah ini terkait 
dengan kondisi fisik lahan rawa pasang surut yang umumnya mengandung lapisan racun (pirit) pada bagian di 
bawah lapisan olah. Pada dasarnya prinsip pengolahan tanah yang dilakukan di lahan rawa pasang surut hanya 
ditujukan untuk membuang rumput dan gulma yang tumbuh di sawah serta hanya sedikit lapisan tanah yang 
ikut terkupas (kurang dari 5 cm).  

Alat pengolah tanah tradisional adalah alat tajak yang digunakan untuk pengolahan tanah secara terbatas, 
yakni sebagai penyiapan lahan. Alat tajak ini sudah dikembangkan sejak ratusan tahun silam sebagai peralatan 
adaptif yang sekaligus dapat mencegah terangkatnya lapisan pirit.  

Kegiatan pengolahan tanah di lahan rawa pasang surut tipe luapan A relatif mudah dibandingkan dengan 
tipe lahan rawa pasang surut lainnya karena rumput atau gulma yang tumbuh umumnya hanya sedikit. Kondisi 
ini dapat terjadi karena pada areal lahan rawa pasang surut tipe luapan A, air pasang dan surut terjadi setiap 
hari sehingga rumput dan gulma sulit tumbuh atau berkembang. Kegiatan pembersihan rumput ini biasanya 
hanya pada bagian sekitar galangan maupun tembokan. Cara penyiapan lahan tanpa olah tanah dengan 
penyemprotan gulma dan pembakaran merupakan cara paling cepat dan murah, dan biasanya dikerjakan 
secara bertahap dengan tenaga kerja keluarga.  

Kegiatan pengolahan tanah sempurna di lahan rawa pasang surut dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

pengolahan tanah pertama (primary tillage) dan pengolahan tanah kedua (secondary tillage). Pada pengolahan 

tanah pertama, tanah dipotong kemudian diangkat dan dibalik agar sisa-sisa tanaman yang ada dipermukaan 

tanah dapat terbenam di dalam tanah. Pembalikan tanah akibat pemotongan oleh mata bajak rata-rata di atas 

15 cm dan hasil pengolahan tanah masih berupa bongkah-bongkah tanah yang cukup besar. Pada pengolahan 

tanah pertama biasanya belum terjadi penggemburan tanah secara efektif. Namun setelah dilakukan 

pengolahan tanah kedua, bongkah-bongkah tanah dan sisa-sisa tanaman yang telah terpotong pada pengolahan 

tanah pertama akan dihancurkan menjadi lebih halus dan sekaligus mencampurnya dengan tanah. Kapasitas 

kerja traktor bervariasi antara 0,30-0,65 ha/hari, atau rata-rata 0,50 ha/hari. Cara penyiapan lahan tanpa olah 

tanah dengan penyemprotan gulma dan pembakaran merupakan cara paling cepat dan murah, dan biasanya 

dikerjakan secara bertahap 

 

 

 

 

 

 



dengan tenaga kerja keluarga. Sedangkan olah tanah sempurna umumnya menggunakan traktor dengan 
biaya Rp 750.000–Rp 850.000/ha siap tanam. Petani lebih memilih traktor karena upahnya dapat dibayar 
setelah panen (yarnen), petani cukup membayar uang muka sebesar 25-30%, sisanya dibayar setelah panen. 
Penggunaan alsintan (traktor) telah memotivasi penggunaan teknologi lain secara lebih rasional. Petani mau 
menggunakan varietas unggul karena merasa terjamin penyiapan lahannya, sehingga dapat tanam serempak. 
Dampak positif lainnya adalah bahwa kondisi lahan yang diolah dengan traktor menjadi lebih rata dan bebas 
tunggul, karena petani dipaksa membersihkan batang kayu/tunggul bila akan mengolah tanahnya.  

Penyiapan lahan dengan cara pengolahan tanah ditujukan untuk memperbaiki struktur tanah agar mampu menahan 

air lebih lama, sekaligus mengendalikan gulma yang berada di permukaan tanah. Selain menghancurkan dan 

menjadikan tanah gembur dengan struktur yang halus juga membunuh gulma serta membersihkan sekaligus 

meratakan permukaan tanah. Setelah tanah diolah menjadi gembur dan melumpur akan dapat meningkatkan 

kerapatan antar partikel tanah dan membentuk lapisan kedap air (hard pan), sehingga mampu menahan air lebih 

baik. Dengan kondisi lahan yang rata, bersih dari rerumputan dan pelumpuran yang baik, kegiatan penanaman padi 

lebih mudah, baik tanam pindah, tebar langsung (tabela) maupun penggunaan mesin tanam bibit padi (rice 

transplanter). 

 

Gambar 1. Penyiapan lahan dengan cara pelumpur dan perataan lahan (Dok. http:// www.google.com) 
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Tanam benih langsung dilakukan dengan tiga cara, yaitu disebar dengan tangan (sonor), ditugal, atau 
dengan alat tanam benih langsung (atabela). Cara tugal dan sonor telah banyak dilakukan oleh petani dengan 
kapasitas lebih tinggi dibandingkan sistem tanam kering. Dengan terbatasnya tenaga kerja tanam, petani biasa 
melakukan tanam dengan cara disebar langsung (“sonor”), meskipun sudah lebih dari 10 tahun diintroduksi 
alat tanam benih (“atabela” dan “drum seeder”). Alasan kurang berkembangnya alat tanam tersebut adalah 
karena tidak memberikan tambahan produksi dan menambah beban biaya untuk beli alat tanam.  

Umumnya alat dan mesin tanam benih padi cukup beragam. Selain itu adanya alat suntik bergulir sejenis 
alat tanam untuk padi gogo dan sistem alur, baik yang ditarik oleh manusia maupun ternak dan traktor. 
Kapasitas kerja dari masing-masing alat atau mesin tanam bervariasi tergantung ukuran, jarak tanam, tenaga 
penggeraknya dan juga kondisi lahannya. Kapasitas kerja atabela untuk padi di lahan pasang surut tipe drum 
8 alur berkisar 7,9 jam/ ha, atabela 6 alur, kapasitas kerja yang dihasilkan 12,02 jam/ha (Umar dan Harjono, 
2000 dalam Umar dan Alihamsyah, 2014). Keunggulan dari alat-alat tanam tersebut selain kapasitas kerjanya 
yang jauh lebih tinggi dibanding cara manual, juga jarak tanam dan jumlah biji yang ditanam menjadi lebih 
seragam.  

Keunggulan atabela terletak pada kapasitas kerjanya yang tinggi sehingga mampu meningkatkan efisiensi kerja 

tanam. Keragaman distribusi benih saat pertumbuhan, akan memerlukan penyulaman, namun bila penyulaman 

dilakukan terlambat beberapa hari mengakibatkan kematangan padi tidak serempak sehingga menurunkan 

rendemen dan mutu beras. Oleh karena itu pemilihan atabela mencakup tiga kriteria agar tidak ada pengulangan 

tanam karena penjatuhan benih yaitu: (1) distribusi benih seragam, (2) kapasitas kerja tinggi dan (3) kesederhanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  



tanah minimum) menggunakan sejenis parang (tajak) dan untuk menanam membutuhkan tenaga kerja 
29,75 HOK/ha (Umar dan Indrayati, 2013). Petani lahan rawa pasang surut biasanya hanya menanam padi satu 
kali setahun dengan padi lokal yang berumur 6-7 bulan. Dengan terbatasnya tenaga kerja sebagian kecil petani 
menanam padi varietas lokal karena umurnya panjang, sehingga dapat ditanam secara bertahap/dicicil sesuai 
dengan ketersediaan tenaga kerja keluarga.  

Penanaman padi sawah dengan cara tanam pindah (tapin) di lahan rawa pasang surut, persentasenya 
masih tinggi dibanding cara tanam lainnya. Cara tapin umumnya masih dilakukan secara manual menggunakan 
tangan walau sudah dikembangkannya alat tanam benih langsung. Penanaman sistem sawah melalui 
pembibitan padi masih sangat diminati, karena penampilan tanaman relatif kuat dan segar, sehingga tidak 
terpikirkan masalah kejerihan kerja. Namun dengan semakin sulitnya mencari tenaga kerja tanam, maka 
penggunaan alat/mesin tanam bibit padi (rice transplanter) merupakan salah satu alternatif pemecahan 
permasalahannya. Ada beberapa alat tanam bibit yang telah dikembangkan baik semi mekanis maupun 
mekanis, antara lain mesin tanam bibit padi manual dan paddy tranplanter machine (walking type dan riding 
type) juga pengembangan dari sistem tanam legowo.Keunggulan dalam desain mesin penanam padi yang 
dikembangkan adalah dapat digunakan untuk mendukung sistem tanam jajar legowo 2:1, dengan jumlah baris 
tanam adalah 4 baris. Jarak antar baris tanam adalah 20 dan 40 cm, jarak antara baris satu dan dua adalah 20 
cm, jarak antara baris dua dan tiga adalah 40 cm (jarak legowo), dan jarak antara baris tiga dan empat adalah 
20 cm. Dengan penanaman sistem jarwo, menyebabkan populasi padi lebih banyak. Selain itu penyinaran 
cahaya matahari lebih baik sehingga gabah lebih berkualitas. Pemupukan dan penyemprotan lebih mudah 
karena keadaan tanaman lebih longgar. Dengan jajar legowo produksi padi rata-rata mengalami peningkatan 
nyata dari sistem tanam sebelumnya yang dilakukan secara konvensional. Peningkatan produksi dapat 
mencapai 10-15% (Suhendrata, 2013).  

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian telah merekomendasikan salah satu metode untuk meningkatkan 

produktivitas padi melalui sistem jajar legowo 2:1. Metode tersebut mampu menghasilkan jumlah populasi tanaman 

213.300 tanaman/hektar atau 33,31% lebih banyak dibanding metode tanam tegel 25 cm x 25 cm, dengan populasi 

tanaman hanya 160.000/ ha.Peningkatan produktivitas rata-rata yang dicapai dengan penerapan jajar legowo adalah 

20,57% dibanding dengan metode tanam tegel. Untuk menanam satu hektar bibit padi, satu unit mesin tanam Indo 

Jarwo 

 

 

 

 

 

 



 

Transplanter (IJT) mempunyai kemampuan setara dengan 20 tenaga kerja tanam (Anonim, 2013). Selain 
itu mesin tanam IJT mampu menurunkan biaya tanam dan sekaligus mempercepat waktu tanam.  

Perkembangan sistem tanam pindah menggunakan mesin rice transplanter jarwo dan petani telah mencobanya, 

namun terkendala dengan biaya modal untuk mendapatkannya. Berdasarkan pengujian mesin tanam bibit padi 

(jarwo transplanter) di lahan rawa pasang surut penggunaan waktu untuk menanam padi sekitar 6,28 jam/ha dengan 

efisiensi 84,53% (Umar et al.,2017a). 

  

Gambar 4a. Mesin tanam bibit padi Indo Jarwo Transplanter dan Gambar 4b. penggunaan rice transplanter di lahan 
pasang surut (Dok. Umar, Balittra) (Dok. Umar, Balittra)  

Pemeliharaan tanaman  

Pemeliharaan tanaman merupakan kegiatan dalam sistem usahatani padi di lahan pasang surut yang sangat 

berpengaruh terhadap penurunan hasil. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, pemberantasan hama 

dan penyakit. Menurut Pitoyo (2014), akibat gangguan gulma pada tanaman padi dapat menurunkan produksi 

padi sawah secara nasional berkisar 15-42% sedang untuk padi gogo 47-87%. Oleh sebab itu masalah gulma 

sangat perlu ditangani, namun pengendalian gulma yang dilakukan kebanyakan petani dengan cara tradisional 

sehingga memerlukan tenaga kerja dan biaya yang tinggi. Penyiangan gulma di areal pertanaman padi yang 

umum dilakukan petani dengan mencabut rumput/gulma menggunakan tangan atau bisa juga dengan gasrok 

atau landak. Namun penggunaan gasrok dan landak di lahan rawa jarang dilakukan selain kapasitasnya rendah, 

yaitu 40-50 HOK/ha (Pitoyo, 2014) juga kejerihan kerjanya cukup tinggi. Guna meningkatkan kapasitas kerja 

tenaga manusia telah dihasilkan prototipe penyiang bermotor untuk padi 

 



sawah dengan kapasitas kerja 15 jam/ha (BBPMP, 2007) dibanding 130 jam/ ha cara manual. Selain kapasitas kerja 

lebih besar, keunggulan lainnya adalah biaya lebih murah, mengurangi waktu kerja sehingga kelelahan kerja dapat 

dihindari, dan ringan (bobot 21 kg) sehingga mudah dioperasikan. Kondisi lahan dan tanaman yang mampu disiang 

oleh mesin penyiang bermotor ini adalah lahan sawah dengan kedalaman lumpur ≤20 cm serta jarak antarbaris 

tanaman harus rata dan lurus sesuai dengan jarak tanam yang ditentukan. 

  

Gambar 5a. Penggunaan alat penyiang di sawah Gambar 5b. Alat penyiang padi (power weeder) pada tanaman 
umur  

50-55 hst. (Dok. http://www.google.com)  

Panen dan perontokan  

Waktu kritis umur panen bila dilakukan lewat umur tanaman, karena akan terjadi penurunan kualitas dan 

kuantitas yang dihasilkan. Sebagai tanaman budidaya dengan sistem tanam serentak, bila telah sampai waktu 

panen harus segera dilakukan pemanenan, namun terkendala karena memerlukan tenaga kerja yang banyak. 

Masalah yang dihadapi selama penanganan panen dan pascapanen adalah terbatasnya tenaga kerja serta 

sarana dan prasarana yang mengakibatkan kehilangan hasil yang tinggi. Kehilangan atau susut hasil yang 

terjadi pada tahap panen dan perontokan sekitar 9% dan 5%. Pemanenan padi harus dilakukan pada umur 

panen yang tepat, menggunakan alat dan mesin panen yang memenuhi persyaratan dan dengan sistem panen 

yang tepat. Ketidak-tepatan dalam melakukan pemanenan padi dapat mengakibatkan kehilangan hasil yang 

tinggi. Susut hasil panen dan rendahnya mutu gabah terjadi pada tahapan pemanenan dan perontokan, 

sehingga sasaran utama untuk perbaikan penanganan 

 



pascapanen padi dititik beratkan pada komponen teknologi pemanenan, perontokan sampai pada rekayasa sosial 

sistem pemanenan padi. 

  

Gambar 6a. Alat panen reapper Gambar 6b. Penggunaan alat panen reapper  
di sawah (Dok.http://www.google.com)  

Pemanenan pada pertanaman padi unggul biasanya hanya melakukan pemotongan mengguna-kan sabit 
dan pengumpulan padi di sawah, sedangkan perontokannya dilakukan melalui jasa mesin perontok. Gabah 
hasil panen akan tertumpuk hingga beberapa hari di sawah bila padi yang dipanen tidak langsung dirontok. 
Akibat tertundanya perontokan gabah, butir gabah banyak yang rusak. Selain itu lamanya gabah menumpuk 
menyebabkan butir gabah akan masak bahkan sampai hangus karena suhu gabah yang tinggi. Hal seperti inilah 
yang dapat menyebabkan terjadinya peningkatan susut hasil yang tinggi. Dari penundaan perontokan padi 
selama 3 hari setelah gabah dipanen, kehilangan/susut hasil sebesar 6,65% (Umar et al.,1994 dalam Umar dan 
Alihamsyah, 2014).  

Cara panen yang umum dijumpai di daerah rawa pasang surut adalah menggunakan sabit dan kemudian 
dirontok dengan cara dibanting (gebot) atau dengan mesin perontok (power thresher). Penggunaan ani-ani 
sudah jarang dijumpai kecuali untuk sebagian varietas lokal. Penggunaan power thresher di lahan rawa di 
beberapa wilayah sentra produksi padi sudah berkembang 15 tahun terakhir seperti di Sumatera Selatan (Desa 
Delta Upang, Telang I dan Delta Saleh) juga di beberapa daerah di Kalimantan Selatan (Kabupaten Barito 
Kuala).  

Mesin perontok akan berfungsi baik bila panen dilakukan pada batang bagian bawah menggunakan sabit 

bergerigi. Disamping penggunaan sabit saat ini telah tersedia mesin pemotong padi (reaper dan mower) dan 

mesin 

 



 



 



 

 

 



 



 



 



Pengeringan merupakan salah satu tahap kegiatan dalam penanganan pascapanen padi yang sangat 
menentukan rendemen dan mutu beras. Dari satu hektar gabah yang dipanen, hanya 10,0-12,5% yang bisa 
dijemur langsung, karena terbatasnya fasilitas penjemuran. Dengan asumsi selama masa panen tidak ada lagi 
hujan, jumlah gabah hasil panen yang dimiliki petani sekitar 10 ton (hasil dari 2 ha/keluarga). Setiap kali 
menjemur 3 hari, dengan demikian waktu untuk menjemur gabah 10 ton selama 45 hari.Sebagai gambaran 
bahwa dari 10 ton gabah,50-60% gabah akan mengalami penundaan penjemuran. Pengeringan dengan cara 
menjemur mempunyai beberapa kelemahan antara lain tergantung cuaca, memerlukan tempat penjemuran 
yang luas, sukar dikontrol, mudah terkontaminasi dan memerlukan waktu yang lama. Oleh sebab itu, di daerah 
pasang surut sudah biasa dijumpai beras dengan mutu rendah yang dikenal dengan nama beras batik. 
Berdasarkan hasil pengukuran gabah yang dijemur dibawah sinar matahari menunjukkan nilai susut 
pengeringan lebih rendah yakni 2,81% dibandingkan dengan box dryer 7,11% (Raharjo et al., 2012). 
Selanjutnya Nugraha et al. (2007) menyatakan bahwa kehilangan hasil penjemuran di lahan pasang surut 
sebesar 1,52% dan Sutrisno et al. (2006) menyatakan kehilangan hasil akibat penjemuran mencapai 1,5%-
2,2%.  

Penggunaan mesin pengering akan berkembang jika biaya pengeringan lebih murah daripada upah 
penjemuran. Berdasarkan data teknis dan asumsi hari kerja 45 hari/tahun dan jam kerja 24 jam/hari, hasil 
analisis biaya dan kelayakan mesin pengering (Tabel 4), menunjukkan bahwa biaya pengeringan dengan mesin 
pengering masih layak. Dari kajian pola penempatan mesin pengering, terlihat bahwa kinerja mesin pengering 
akan efektif bila ditempatkan menyatu dengan penggilingan RMU (BBP2TP, 2013).  

Penggilingan padi  

Penggilingan padi merupakan proses yang merubah gabah menjadi beras, merupakan suatu proses mekanik yang 

memisahkan sekam serta lapisan aleuron dan perikarp dari beras pecah kulit untuk memperoleh beras. Proses 

penggilingan terdiri dari dua tahap, yaitu: (1) pengupasan kulit gabah menjadi beras pecah kulit (bpk), dan (2) 

penyosohan beras pecah kulit menjadi beras sosoh dimana bagian kulit aleuron dihilangkan. Umumnya sentra 

produksi beras pasang surut didominasi oleh mesin giling diskontinyu. Penggilingan tipe diskontinyu yang ada di 

tingkat desa di lahan 

 

 

 

 

 

 



pasang surut pada umumnya double pass rice mills dengan kapasitas kerja antara 1,0–2,0 ton/jam output dengan 

rendemen <60% dan beras kepala sekitar 80%. Kinerja mesin dari beberapa mesin giling menunjukkan bahwa 

rendemen giling dari padi varietas lokal yang telah diproses bervariasi dan relatif rendah. Salah satu penyebab 

rendemen beras rendah adalah kadar air saat penggilingan. Secara kuantitatif kehilangan hasil saat penggilingan 

lebih rendah daripada kegiatan panen. Menurut Setyono et al. (2010), kehilangan hasil dari hasil penggilingan tipe 

kontinyu di lima provinsi sebesar 3,69% sedang tipe diskontinyu 2,73%. Berdasarkan pengamatan terhadap hasil 

giling beras ternyata petani lebih memilih penggilingan dengan rendemen beras yang tinggi dibanding meningkatkan 

mutu beras, hal ini disebabkan belum adanya insentif yang memadai untuk perbaikan mutu. 

  

Gambar 11a. Mesin giling single –pass untuk mengupas kulit gabah menjadi bpk(Dok. http://www.google. com) Gambar 11b. 
Mesin penyosoh beras pecah kulit  

Masalah terbesar dalam berkembangnya usaha penggilingan padi adalah persaingan yang ketat untuk 

mendapatkan jumlah gabah/padi sebagai bahan baku. Kegagalan panen akan mengurangi jumlah stok gabah 

yang akan digiling dan akan menurunkan kinerja RMU. Pada masa lalu pengembangan RMU dihadapkan pada 

permasalahan bahwa petani biasanya lebih memperhatikan berat beras yang diperoleh (rendemen beras) 

dibanding mutu beras. Petani kurang menyadari pentingnya mutu beras giling karena pasar tidak 

membedakan mutu dan harga beras yang berasal dari wilayah pasang surut (khusus Sumatera Selatan). Namun 

dengan adanya mesin pengering, masalah mutu gabah sudah teratasi sehingga mutu beras yang dihasilkan 

sudah meningkat baik, relatif sama dengan beras yang berasal 

 

 

 



 



dan mengelola secara komersial dan mandiri, sehingga petaninya cukup menyewa sesuai dengan 
kebutuhannya saja. Pengadaan alsintan oleh petani terampil sebaiknya dalam bentuk pembelian melalui kredit 
dengan prioritas kepada petani yang mampu menyediakan uang muka agar ada rasa memiliki dan 
mengusahakan alsintannya secara komersial dan efisien.  

Sampai saat ini, salah satu solusi alternatif untuk meningkatkan kemampuan petani dalam 
mengoptimalkan fungsi dan peran alsintan pada sistem produksi pertanian adalah UPJA.Namun demikian, 
untuk dapat tercapainya tujuan yang diharapkan dalam UPJA, hal yang perlu mendapatkan perhatian bersama 
adalah perlunya pendekatan sistem managemen aset yang tepat, mulai dari perencanaan (pengadaan dan 
pemilihan), penggunaan sampai pada monitoring dan evaluasi pemanfaatan aset tersebut.  

Percepatan adopsi alsintan oleh petani dilakukan pemerintah melalui pengembangan UPJA. 
Pengembangan UPJA ini merupakan rangkaian upaya untuk memfasilitasi, melayani dan mendorong 
berkembangnya usaha agribisnis dan agroindustri berbasis usahatani tanaman pangan, khususnya padi sawah. 
Secara ekonomi program UPJA diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
tani. Bersamaan dengan hal ini, Kementerian Pertanian juga mendorong kepemilikan alsintan dalam bentuk 
UPJA kepada kelompok tani dengan harapan mereka secara bertahap akan mampu menambah jumlah alsintan.  

Pengembangan kelembagaan UPJA merupakan bagian dari usaha menumbuhkan kelembagaan agribisnis di 

pedesaan, mencakup usaha jasa pengolahan tanah, penanaman, pemanenan, perontokan, pemipilan, pengeringan, 

penggilingan dan perbengkelan. Model kelembagaan pengelola jasa alsintan yang dikembangkan hendaknya 

memiliki karakteristik akomodatif terhadap kebutuhan masyarakat pengguna, inovatif terhadap perkembangan 

teknologi, dan lentur terhadap perubahan situasi dan kondisi. Menurut Suwardoyo (2002) untuk mengembangkan 

kelembagaan alsintan yang memiliki karakteristik di atas, terdapat beberapa prinsip: 1). prinsip kebutuhan: sesuai 

dengan tingkat kebutuhan subsistem agribisnis dan tidak dipaksa-paksakan, 2). prinsip efektivitas: setiap elemen 

kelembagaan haruslah efektif dalam mencapai tujuan yang diinginkan, 3). prinsip efisiensi: memiliki sifat murah, 

mudah dan sederhana namun tetap mampu mendukung tercapainya tujuan, 4). prinsip fleksibilitas: disesuaikan 

dengan ketersediaan sumberdaya dan budaya setempat, 5). prinsip manfaat: memberikan manfaat paling besar 

kepada petani dan masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 



pedesaan, 6). prinsip pemerataan: memberikan pembagian keuntungan yang proporsional kepada setiap 
unit dalam subsistem agribisnis, dan 7) prinsip keberlanjutan: kelembagaan agribisnis yang dikembangkan 
dapat berjalan meskipun kontribusi pemerintah berkurang atau tidak ada sama sekali.  

Usaha pelayanan jasa alsintan merupakan sebuah peluang bisnis di pedesaan. Jika UPJA yang sudah ada 
dikelola secara optimal, maka pendapatan UPJA bisa meningkat, akses petani terhadap alsintan semakin mudah 
dan bisa menyerap tenaga kerja pedesaan lebih banyak. Oleh karena itu, Pemerintah daerah khususnya Dinas 
Pertanian harus terus berupaya membina UPJA di wilayahnya agar menjadi UPJA yang mandiri dan profesional.  

Pemerintah berharap kelembagaan UPJA dapat berperan penting dan strategis dalam menggerakkan 
perekonomian di perdesaan. Keberadaan UPJA di daerah sentra produksi tidak saja menjadi solusi dalam 
mengatasi kebutuhan alsintan bagi petani untuk mengolah lahan pertanian, pengairan, panen dan pascapanen, 
namun juga menjadi solusi dalam mengatasi kelangkaan tenaga kerja di pedesaan.  

Perekonomian pedesaan sampai saat ini, termasuk yang berbasis padi sawah relatif lemah. Program 
pemerintah di bidang pertanian umumnya masih jauh dari upaya memperkuat struktur ekonomi pedesaan. 
Hasil ini sangat tampak berlaku juga untuk program UPJA. Kelembagaan UPJA yang dikembangkan masih 
sebatas untuk menyalurkan alsintan agar mudah dan cepat sampai ke petani. Untuk pengembangan ekonomi 
pedesaan, kelembagaan UPJA terkesan bersifat eksklusif, yang lebih menekankan pada penyebaran alsintan 
daripada peningkatan kemampuan manejerial masyarakat petani dalam mengelola mekanisasi pertanian dan 
ekonomi pedesaan. Hasil penelitian Saptana et al. (2003) dalam Mayrowani dan Pranadji (2012) menunjukkan 
bahwa kinerja kelompok UPJA contoh di Bali dan Bengkulu masih menggantungkan pada pasokan bantuan dari 
pemerintah. Selain itu menurut Sudarto (2007), pengembangan UPJA masih terkendala oleh kurangnya 
sosialisasi, administrasi pelayanan, disiplin pengurus, dan ketersediaan alsintan yang terbatas.  

Penutup 

Mekanisasi pertanian memiliki peran penting dan strategis dalam mendukung pengembangan usahatani padi. 

Pengembangan mekanisasi pertanian tidak lepas dari perkembangan inovasi teknologi produksi padi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Mekanisasi dalam bentuk peralatan dan mesin sangat berperan untuk ekstensifikasi (peningkatan luas 
garapan) dan intensifikasi pertanaman serta untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha pertanian, 
menekan kehilangan hasil dan meningkatkan nilai mutu dan nilai tambah produk.  

Mekanisasi pertanian di lahan rawa pasang surut sudah menjadi kebutuhan untuk mengatasi keterbatasan 
tenaga kerja dalam usahatani. Peran mekanisasi pertanian pada lahan-lahan marjinal seperti lahan rawa 
pasang surut dan lahan bergambut memberikan prospek yang cukup baik dalam kaitannya dengan usaha 
pelestarian swasembada beras.  

Pengembangan usahatani padi, perlu didukung dengan alsintan untuk mengatasi keterbatasan tenaga 
kerja, terutama pada kegiatan pengolahan tanah, penanaman dan pemanenan, serta perbaikan mutu hasil pada 
kegiatan panen dan pascapanen.Alat mesin pengolah tanah (traktor tangan/hand tractor) meningkatkan 
efisiensi pemanfaatan lahan, mendukung program pertanaman serempak pada areal yang lebih luas dan 
meningkatkan IP. Pompa air (water pump) ditujukan untuk penyediaan air, sesuai dengan kebutuhan tanaman. 
Introduksi alat tanam bibit padi (rice transplanter) bertujuan agar keserempakan waktu tanam dapat 
mengatasi serangan hama penyakit. Penggunaan berbagai jenis alat mesin pertanian tersebut, selain 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi usahatani secara teknis dan ekonomis juga akan menciptakan lapangan 
kerja baru sepertiUPJA, yang didukung oleh munculnya usaha penyediaan suku cadang (spare parts) dan 
perbengkelan perawatan alsintan.  

Pembangunan pertanian dengan sistem mekanisasi pertanian berdampak terhadap peningkatan 
produktivitas, produksi dan kehidupan sosial ekonomi petani dan masyarakat pedesaan. Melalui UPJA semua 
kegiatan usahatani mulai dari pengolahan tanah hingga pascapanen dapat dilaksanakan menggunakan 
alsintan. Kelembagaan UPJA mendorong pemanfaatan alsintan oleh petani, sekaligus merupakan terobosan 
untuk mengatasi masalah agar pemanfaatan alsintan dilakukan secara bersama-sama dengan sistem sewa 
sehingga akan menguntungkan bersama.  

Jasa pelayanan peralatan mesin tidak terfokus pada pengembangan usahatani padi sawah, tapi pada produk 

pertanian dalam arti luas yang berdaya saing tinggi. UPJA perlu diintegrasikan dengan percepatan dan penguatan 

agro-industrialisasi di pedesaan. 
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